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BAB I 

 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan suatu negara salah satunya dapat dilihat dari pasar modal atau bursa 

efek. Pasar Modal berperan penting dalam mewujudkan program pemerintah yang 

memiliki tujuan selain menyimpan modal juga berperan guna investasi masa depan (Beik, 

I. S., & Fatmawati, 2013). Pasar modal memiliki alat pengukur atau instrumen jangka 

panjang diantaranya saham, obligasi, warrant, right, reksa dana, dan berbagai instrumen 

derivative seperti option, futures, dan lain lain. Salah satu instrument pasar modal yang 

paling beresiko adalah saham (stock). 

Saham dapat diartikan sebagai bentuk instrumen investasi yang dibeli oleh investor 

guna meningkatkan keuntungan. Akses investor yang berkeinginan membeli saham dapat 

dilakukan di Bursa Efek Indonesia. Adapun indicator dalam kegiatan perdagangan saham 

dapat ditinjau dari harga saham dimana juga sebagai tolak ukur keberhasilan perusahaan. 

Harga saham yaitu nilai pada bursa yang terjadi akibat permintaan ataupun 

penawaran saham di pasar modal. Sedangkan pada pasar modal secara umum harga 

saham dianggap sebagai cerminan dari kinerja suatu perusahaan. Semakin tinggi harga 

saham maka berbanding lurus dengan kinerja perusahaan. Investor sebagai seseorang 

yang berperan dalam fluktuasi harga saham cenderung berkeinginan untuk terus 

mengalami kenaikan.  Perusahaan memperoleh feedback yang menguntungkan dari 

investor. Hal ini dikarenakan semakin tinggi kepercayaan investor terhadap perusahaan 
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maka akan mengundang calon investor lain untuk turut berinvestasi pada 

perusahaan tersebut. 

 

 

Sumber: Bareksa.com, 2022 (Data Diolah peneliti) 

Gambar 1.1 Pertumbuhan investor saham di Indonesia 

 

Pada grafik 1.1 di atas dapat dilihat telah terjadi kenaikan tiap tahun jumlah investor 

saham di indonesia, hal ini menunjukan kenaikan minat masyarakat Indonesia dalam 

berinvestasi di pasar modal dalam bentuk pembelian saham.  Hal ini menandakan bahwa 

investasi saham merupakan salah satu bisnis jual beli di yang menjanjikan bagi 

masyarakat.  

Kenaikan harga saham berbanding lurus dengan banyaknya tingkat minat investor. 

Apabila perusahaan dapat mempertahankan harga saham yang sedang mengalami 

kenaikan maka kepercayaan investor juga semakin tinggi sehingga secara langsung nilai 
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perusahaan juga meningkat. Harga saham seperti yang telah dipaparkan di atas 

mengalami fluktuasi sehingga Ketika harga saham menurun cenderung diikuti penurunan 

minat beli para investor, akan tetapi meningkatkan penawaran yang berakibat bagi nilai 

perusahaan menjadi kurang maksimal bagi investor atau calon investor. 

 

 

Sumber: www.idx.co.id (Data Diolah peneliti) 

Gambar 1.2 Pertumbuhan jumlah perusahaan manufaktur di BEI 

 

Perkembangan   jumlah   perusahaan   manufaktur   di   Bursa   Efek   Indonesia   

tahun   2016   hingga   2019   mengalami peningkatan, dimana tahun 2016 hanya terdapat 

142 perusahaan manufaktur yang terdaftar dalam BEI hingga di tahun 2019 terdapat 184 

perusahaan manufaktur  terdaftar  dalam  BEI.  Faktor  peningkatan  ini  tidak  terlepas  

dari  ada penglihatan terhadap peluang yang cukup besar dan tinggi dalam mendapatkan 

keuntungan dibidang  usaha  sektor  manufaktur  di  Indonesia.  Tahun 2016  hingga 2019 
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dimana diketahui sepanjang tahun perusahaan manufaktur menjadi fundamental dalam 

pembangunan karena terdapat keistimewaan dibandingkan sektor lain yang bisa dilihat 

dari kapasitas penanaman modal yang  besar, kecakapan maksimal dalam menyerap 

karyawan, dan seperti kecakapan untuk menaikkan mutu bahan mentah yang diproses  

(Astuti, N. K. B., & Yadnya, 2019). Hal ini juga menjadi salah satu alasan dan tujuan 

investor menanamkan modalnya  atau  berinvestasi  ke  dalam  perusahaan  manufaktur, 

dengan investor menanamkan modalnya atau berinvestasi pada perusahaan tersebut 

secara langsung berpengaruh pada harga saham suatu perusahaan. 

Sallalh saltu alspek yalng berpengalruh terhaldalp halrgal salhalm aldallalh Price Ealrning Raltio 

(PER) aldallalh ukuraln kinerjal salhalm yalng dilihalt berdalsalrkaln dengaln melalkukaln 

perhitungaln dengaln halrgal palsalr salhalm daln lalbal per salhalm (EPS) (Sulistyalstuti, 2005). 

Kondisi sualtu perusalhalaln dalpalt dilihalt dalri ralsio PER, sema lkin besalr nilali PER malka l 

instalnsi tersebut a lkaln dalpalt dalmpalk seperti kondisi insta lnsi alkaln semalkin besalr alka ln 

tetalpi dallalm sebualh nila li PER sema lkin merekal tinggi daln besalr malkal tidalk dalpalt 

memikalt penalnalm modall, penyebalb yalng memungkinka ln kalrenal PER yalng tinggi alka ln 

memperlihaltkaln halrgal salhalm yalng diberikaln daln dipublikalsikaln salngaltlalh tinggi 

sehinggal dalpalt membualt resiko kerugia ln yalng tinggi jugal. Menurut (Balsuki daln Inda lh 

Susilowalti, 2005) dallalm penelitialnnyal menyaltalkaln PER berpengalruh positif signifikaln 

paldal halrgal sualtu salhalm. Hall tersebut memiliki ha lsil yalng salmal paldal penelitialn 

(Ralhalyuningtyals, S; Suhaldalk, daln Halndalyalni, 2014) dimalnal valrialbel PER alkaln memiliki 

impalct altalu dalmpalk positif signifika ln paldal nilali sualtu halrgal salhalm, sedalngkaln (Thim & 

Alsri., 2012) membuktikaln balhwal price ealrning raltio tidalk mempengalruhi halrgal salhalm, 



5 
 

 

 

nalmun penelitialn yalng dilalkukaln (Dewi, D., & Sudia lrthal, 2017) daln (Kalrtikalsalri, 2019) 

PER memiliki penga lruh negaltif yalng signifikaln terhaldalp halrgal salhalm. 

Falktor lalinnyal yalng berdalmpalk terhaldalp halrgal salhalm alntalral lalin totall alsset 

turnover altalu bisal disebut TAlTO, dallalm ralsio ini alkaln menggunalkaln allalt ukur altalu 

perhitungaln sualtu perputalraln totall sebualh alsset sualtu instalnsi, dallalm sebualh riset yalng 

dijallalni (Deitialnal, 2013) memiliki halsil balhwal TAlTO tidalk berpengalruh paldal halrgal sualtu 

salhalm daln penelitialn lalinnyal oleh Junaleni (2017) menunjukkaln halsil yalng serupal yalitu 

TAlTO tidalk memiliki penga lruh altalupun dalmpalk dallalm sualtu halrgal salhalm balik dalla lm 

bersalma laln altalu palrsiall. Sedalngkaln menurut (Nur’alidalwalti, 2018) paldal penelitialnnya l 

menunjukkaln TAlTO memiliki penga lruh secalral palrsiall malupun secalral simultaln yalng 

positif signifikaln terhaldalp halrgal salhalm. Sejallaln dengaln penelitialn yalng dilalkuka ln 

(Alzhalri, D., Ralhalyu, S., & Al, 2016) dimalnal halsil penelitialnnyal menunjukkaln balhwa l 

TAlTO berpengalruh positif signifika ln terhaldalp halrgal sualtu salhalm, aldalpun penelitialn 

yalng dilalkukaln (Nurhidalyalh, 2020) daln (Hutalmi, 2020) balhwal TAlTO memiliki penga lruh 

negaltif secalral signifikaln terhaldalp halrgal salhalm 

Ralsio ROAl digunalkaln sebalgali alcualn investor. Dallalm melihalt daln memperhaltika ln 

alpalkalh dallalm sebualh instalnsi dalpalt menghalsilkaln kelebihaln benefit dalri sebualh alsset 

lalinnyal. Ralsio ini dalpalt digunalkaln sebalgali alcualn untuk mengukur sebera lpal baliknya l 

kinerjal sualtu perusalhalaln. Oleh seba lb itu dallalm ralsio ini alkaln lebih bermalnfalalt oleh 

seoralng investor dallalm melihalt daln mengukur kinerjal dalri sebualh instalnsi. (Falhmi, 2014) 

menjelalskaln ROAl alkaln dalpalt melihalt alpalkalh investalsi yalng telalh dilalkukaln seoralng 

investor alkaln dalpalt memberika ln impalct keuntungaln dengaln sebualh halralpaln dalla lm 

investalsi tersebut yalng dalpalt dialrtikaln salmal dengaln seperti alsset yalng diberikaln altalu di 
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tempaltkaln dallalm instalnsi tersebut. Sebuh riset ya lng dilalkukaln (Nur’alidalwalti, 2018); 

(Dalmalyalnti, R., & Vallia lnti, 2015; Sonda lkh et all., 2015) menunjukkaln balhwal valrialbel 

ROAl memiliki pengalruh yalng positif daln signifikaln paldal halrgal sualtu salhalm. Sedalngka ln 

menurut (Hutalpeal, Al. W., Saleralng, I. S., & Tulung, 2017 & Junaleni, 2017) memiliki halsil 

yalng berbedal balhwal valrialbel ROAl tidalk berpengalruh signifikaln paldal halrgal sualtu salhalm. 

Temualn penelitialn oleh (Albaldi, M. T., Muba lrok, M. S., & Sholiha lh, 2020; daln Malrialnal, 

2016) membuktikaln halsil berbedal yalitu Return on a lssets berpengalruh negaltif signifika ln 

terhaldalp halrgal salhalm. 

Falktor teralkhir yalitu kebijalkaln dividen yalng merupalkaln falktor yalng menjaldi 

perhaltialn penting balgi penalnalm modall altalu callon penalnalm modall meskipun dalmpalknya l 

terhaldalp halrgal salhalm malsih belum ba lnyalk dilalkukaln penelitialn. Dallalm teori clientele 

effect, palral penalnalm modall memiliki sudut palndalng berbedal mengenali jumlalh kebija lkaln 

dividen yalng alkaln dibalya lrkaln tunali oleh perusalhalaln. Aldalpun talrget utalmal penalna lm 

modall jalngkal pendek dallalm berinvestalsi lebih cenderung menyuka li dividen 

dibalndingkaln dengaln calpita ll galin. Semalkin tinggi investor memperoleh pemba lyalra ln 

dividen malkal dalyal talrik investor untuk membeli a ltalu melalkukaln investalsi ulalng semalkin 

meningkalt. Penyebalb utalmal hall tersebut aldallalh keuntungaln palsti lebih dida lpaltkaln dalri 

dividen jikal dibalndingkaln dengaln calpitall galin. Selalin pembalyalraln dividen tinggi da ln 

konsistensi da llalm perolehaln keuntungaln, investor bera lnggalpaln perusalhalaln memiliki 

nilali kinerjal yalng balik jikal dual alspek tersebut terpenuhi. Peningka ltaln dalyal talrik 

perusalhalaln selalrals dengaln peningkaltaln halrgal salhalm yalng tercalntum dallalm Bursal Efek 

Indonesial. Sejallaln dengaln studi mengenali kebija lkalkaln dividen terha ldalp halrgal salha lm 

oleh (Clalrensial, J., S. Ralhalyu, 2012; Nalgendral S; Saltish Kumalr daln Alalrish Venoor, 2018) 
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menyaltalkaln kebijalkaln dividen berpenga lruh positif signifika ln terhaldalp halrgal salhalm. 

Penelitialn oleh (Deitialnal, 2013; Malrialnal, 2016; S. Zulia lrni, 2018) menunjukkaln halsil 

yalng berbedal yalitu balhwal kebijalkaln dividen tidalk berpengalruh terha ldalp halrgal salhalm. 

Berdalsalrkaln laltalr belalkalng dialtals, penulis terta lrik untuk melalkukaln penelitia ln 

dengaln judul “ANALISIS PENGARUH PRICE EARNING RATIO (PER), TOTAL 

ASSETS TURNOVER (TATO), RETURN ON ASSETS (ROA) DAN KEBIJAKAN 

DIVIDEN TERHADAP HARGA SAHAM PADA PERUSAHAAN 

MANUFAKTUR DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2016-2019”. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Dari pernyataan latar belakang yang sudah tertera diatas, penulis dapat 

memberikan beberapa identifikasi masalah sebagai berikut: 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah  

1. Apakah Price Earning Ratio berpengaruh positif signifikan terhadap 

harga saham perusahaan manufaktur yang terdaftar pada bursa efek 

indonesia periode 2016-2019 ?.  

2. Apakah Total Asset Turnover berpengaruh positif signifikan terhadap 

harga saham perusahaan manufaktur yang terdaftar pada bursa efek 

indonesia periode 2016-2019 ?. 

3. Apakah return on assets berpengaruh positif signifikan terhadap harga 

saham perusahaan manufaktur yang terdaftar pada bursa efek indonesia 

periode 2016-2019 ?. 
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4. Apakah kebijakan dividen berpengaruh positif signifikan terhadap harga 

saham perusahaan manufaktur yang terdaftar pada bursa efek indonesia 

periode 2016-2019 ?. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk menguji secara parsial pengaruh PER, TATO, ROA, dan kebijakan 

dividen terhadap harga saham perusahaan manufaktur di Bursa Efek 

Indonesia. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas maka penelitian ini diharapkan untuk memberi 

manfaat bagi beberapa pihak yaitu: 

a) Bagi Peneliti 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan dan 

mengembangkan pengetahuan yang dimliki peneliti sebelumnya tentang 

saham terutama dalam harga saham, peneliti dapat melihat sejauh mana 

pengaruh Price earning Ratio (PER), Total assets turnover (TATO), 

Return on assets (ROA) dan Kebijakan dividen perusahaan dalam 

mempengaruhi harga saham disuatu perusahaan 

 

b) Bagi Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

 Sebagai tambahan rujukan bagi peneliti selanjutnya yang ingin 

melakukan penelitian terkait dengan masalah yang sama dalam penelitian 

ini  
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 Peneliti yang tertarik pertama-tama harus mempertimbangkan faktor-

faktor seperti: Price earning Ratio (PER), Total assets turnover (TATO), 

Return on assets (ROA) dan Kebijakan dividen perusahaan tersebut 

sebelum berinvestasi. 
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